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“  ANALISIS  BEBAN KERJA DAN KEBUTUHAN TENAGA KERJA 
PADA BAGIAN PRODUKSI PT DJITOE INDONESIAN TOBACCO COY” 
 
FANS MANDASIA 
 F 3507083 
 
Beban kerja memegang peranan yang sangat penting terhadap 
proses produksi dan dengan didukung adanya faktor sumber daya 
manusia, karena kegiatan produksi dipengaruhi oleh kemampuan tenaga 
kerja untuk menghasilkan sebuah produksi. Dengan diketahuinya Beban 
kerja maka akan dapat diketahui seberapa besar beban yang harus 
ditanggung oleh pekerja, dan apakah terjadi kelebihan tenaga kerja atau 
sebaliknya adanya kekurangan tenaga kerja. 
Kegiatan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Beban Kerja 
dan kebutuhan Tenaga Kerja pada bagian produksi PT. DJITOE  
INDONESIAN  TOBACCO COY, serta mengidentifikasi beberapa faktor 
yang dapat mempengaruhi produktivitas tenaga kerja yaitu motivasi, 
kedisiplinan, etoskerja, keterampilan, pendidikan. 
Teknik pengumpulan data menggunakan metode Work Load 
Analysis yaitu Analisis penentuan kebutuhan tenaga kerja dengan 
memperhitungkan beban kerja untuk menyelesaikan suatu pekerjaan dan 
Work Force Analysis yaitu Analisis Kebutuhan tenaga kerja dengan 
memperhitungkan beban kerja, tingkat absensi dan tingkat turn over.  
Dari beberapa data perusahaan yang diimplementasikan dengan 
metode work load analysis dapat diketahui kebutuhan tenaga kerja pada 
Bulan Januari 2010 dengan 192 jam membebankan pada 86 karyawan , 
Bulan Februari 2010 dengan 184 jam membebankan pada 86  karyawan, 
bulan Maret dengan 208 jam membebankan pada 86 karyawan, Dengan 
Work Force Analysis Bulan Januari 2010 jumlah absensi 75  karyawan 
tingkat presentase 10,57%, Bulan Februari 2010 jumlah absensi 109 
karyawan tingkat presentase 16,4%, Bulan Maret 2010 jumlah absensi 























































A. Latar Belakang Masalah 
Salah satu faktor utama dalam produksi adalah manusia dan 
manusia merupakan faktor utama dalam segala bentuk organisasi 
(perusahaan) dalam memajukan organisasi dan untuk mencapai 
tujuan produktivitas. Faktor manusia sifatnya sangat komplek 
sehingga perlu mendapatkan suatu perhatian dan perlakuan khusus 
disamping faktor produksi ataupun sumber daya yang lain. Dalam 
suatu perusahaan sumber daya manusia berperan sebagai penentu 
perkembangan, kesuksesan serta kemajuan perusahaan. Oleh karena 
perusahaan haruslah berorientasi pada manusia, menjunjung tinggi 
harkat kemanusiaan, dengan demikian dapatlah tercipta kerjasama 
dan saling perngertian antara perusahaan dan karyawan sehingga 
dapat dengan mudah mencapai tujuan perusahaan. Sumber daya 
manusia merupakan suatu alat yang berharga untuk meningkatkan 
produktivitas. (Griffin, 2004). 
Faktor sumber daya manusia sebagai tenaga kerja memegang 
peranan yang sangat penting dalam kelangsungan hidup perusahaan 
karena seluruh kegiatan produksi di pengaruhi oleh kemampuan 
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dikeluarkan dan dipasarkan oleh perusahaan. Berhasil atau tidaknya 
perusahaan dalam memproduksi barang dipengaruhi oleh sumber 
daya manusia sehingga dalam penerimaan karyawan wajib perlu 
adanya seleksi yang ketat. Apabila produktivtas dalam bekerja 
menurun maka tingkat karier sulit untuk meningkat sehingga dalam 
mencapai kedewasaan  bekerja lebih sempurna dan mempunyai rasa 
tanggung jawab yang tinggi dalam perusahaan. Dengan begitu akan 
lebih mudah dalam memberikan bimbingan di lapangan. 
Beban kerja adalah sekumpulan atau sejumlah kegiatan yang 
harus diselesaikan oleh suatu unit organisasi atau pemegang jabatan 
dalam jangka waktu tertentu. Pengukuran beban kerja diartikan 
sebagai suatu teknik untuk mendapatkan informasi tentang efisiensi 
dan efektivitas kerja suatu unit organisasi, atau pemegang jabatan 
yang dilakukan secara sistematis dengan menggunakan teknik 
analisis jabatan, teknik analisis beban kerja atau teknik manajemen 
lainnya. Lebih lanjut dikemukakan pula, bahwa pengukuran  beban 
kerja merupakan salah satu teknik manajemen untuk mendapatkan 
informasi  jabatan, melalui proses penelitian dan pengkajian yang 
dilakukan secara analisis. Informasi jabatan tersebut dimaksudkan 
agar dapat digunakan sebagai alat untuk menyempurnakan aparatur 



















































Produktivitas tenaga kerja merupakan peranan penting dalam 
menjalankan suatu rencana produksi perusahaan, peningkatan 
produktivitas tenaga kerja yang lebih adalah merupakan hasil dari 
perencanaan dalam produksi yang tepat dan dalam proses produksi 
memerlukan transformasi sumber daya menjadi barang dan jasa. 
Produktivitas secara tidak langsung menyatakan kemajuan dari 
perusahaan ini, peningkatan berarti  perbandingan yang naik antara 
jumlah sumber daya yang dipakai (input) dengan jumlah barang dan 
jasa yang dihasilkan (output). Jika tenaga kerja, modal, manajemen 
ditingkatkan tanpa meningkatnya produktivitas, maka harga akan naik. 
Produktivitas sangat dibutuhkan,karena pada perusahaan PT. 
Djitoe Indonesian Tobacco Coy produktivitas sangat mempengaruhi 
hasil capaian dari perusahaan. Apabila produktivitas menurun maka 
akan mempengaruhi pada hasil produksi perusahaan dan 
mengakibatkan kerugian pada perusahaan. 
Produktivitas menunjukkan tingkat kualitas perusahaan dalam 
menghadapi era persaingan sehingga perusahaan dapat mencapai 
tujuan yang telah ditentukan, produktivitas yang dijelaskan ini lebih 
mengacu pada hasil kerja dari karyawan yang akan menghasilkan 
suatu produk atau barang yang diinginkan dan mempunyai nilai jual 
yang lebih tinggi dan meningkatkan tingkat produktivitas, selain dari 













































commit to user 
4 
 
mendapatkan jaminan upah yang cukup. Sehingga semangat dari 
para pekerja akan semakin meningkat, maka produktivitas 
berkesinambungan serta kelangsungan hidup perusahaan akan tetap 
terjaga. 
“Dalam mencapai produktivitas tenaga kerja yang lebih baik 
maka dibutuhkan variable kunci yaitu pendidikan dasar yang cocok 
bagi angkatan kerja yang efektif, pengetahuan angkatan kerja, 
pengeluaran social yang membuat tenaga kerja tersedia. (Heizer, 
2004). 
PT Djitoe Indonesian Tobacco Coy merupakan perusahaan 
yang bergerak dalam industri rokok sehingga perusahaan ini memiliki 
banyak tenaga kerja yang terlatih dan terdidik, tanaga kerja 
perusahaan ini selalu menjaga kedisiplinan dalam bekerja untuk 
mempengaruhi kelancaran produktivitas selain disiplin, dalam bekerja, 
disiplin waktu yang diutamakan oleh perusahaan PT. Djitoe 
Indonesian Tobacco Coy agar dapat menunjang keberhasilan dalam 
bekerja. Dengan peningkatan produktivitas maka tanggung jawab 
manajemen akan berpusat pada segala upaya dan daya untuk 
melaksanakan fungsi dan peran dalam kegiatan produksi, khususnya 
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Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis mengambil 
tema penelitian mengenai produktivitas mengenai produktivitas tenaga 
kerja dengan judul “ANALISIS BEBAN KERJA DAN KEBUTUHAN 
TENAGA KERJA TENAGA KERJA PADA BAGIAN PRODUKSI  
PT.DJITOE INDONESIAAN TOBACCO COY”. 
  
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana Beban Kerja pada PT. Djitoe Indonesian Tobacco Coy? 
2. Bagaimana Kebutuhan Tenaga Kerja  Pada Bagian Produksi  PT. 
Djitoe Indonesian Tobacco Coy ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk Mengetahui Beban Kerja Pada PT. Djitoe Indonesian 
Tobacco Coy. 
2. Untuk mengetahui  Kebutuhan Tenaga Kerja Pada Bagian Produksi 
PT. Djitoe Indonesian Tobacco Coy. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi penulis 
a. Memperoleh gambaran mengenai Beban kerja dan kebutuhan 
Tenaga Kerja pada Bagian Produksi Perusahaan PT. Djitoe 
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b. Dapat menerapkan ilmu yang diperoleh selama perkuliahan 
dalam praktek kerja lapangan dan dapat memberikan 
pengetahuan dan pemahaman mengenai Beban Kerja dan 
kebutuhan tenaga kerja terhadap hasil produksi Rokok  Djitoe. 
2. Bagi PT. Djitoe Indonesian Tobacco Coy 
Penelitian ini Bermanfaat bagi PT. Djitoe Indonesian Tobacco Coy 
untuk mengetahui Beban Kerja Dan Kebutuhan Tenaga kerja pada 
bagian produksi Rokok Djitoe..  
3. Bagi pihak lain 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 
pemahaman pengetahuan mengenai penelitian-penelitian yang 
berkaitan dengan Beban Kerja dan Kebutuhan Tenaga Kerja  
terhadap proses produks Rokok Djitoe. 
 
E. Metode Penelitian 
1. Desain Penelitian 
Studi kasus yang dilakukan pada PT. Djitoe Indonesian Tobacco 
Coy yaitu tentang Beban Kerja Dan Kebutuhan Tenaga Kerja    
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2.  Obyek Penelitian 
Tempat yang menjadi obyek penelitian adalah pada PT. DJITOE 
INDONESIAN TOBACCO COY yang berlokasi di Jl. LU. Adisucipto 
51 Surakarta. 
3.  SumberData 
a. Data Primer 
Data primer adalah data yang dapat langsung diperoleh penulis 
dari wawancara dan observasi pada PT. DJITOE INDONESIAN 
TOBACCO COY yaitu bertanya langsung pada bagian 
personalia dan karyawan mengenai tugas pada masing-masing 
karyawan pada bagian produksi. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari catatan-catatan 
dan buku ataupun sumber lain yang digunakan sebagai acuan 
untuk menganalisis masalh penelitian mengambil data tentang 
jumlah kariyawan, rekap kehadiran karyawan tetap, kontrak dan 
harian pada bagian produksi serta struktur organisasi 
operasional pada PT. DJITOE INDONESIAN TOBACCO COY. 
4.  Teknik Pengumpulan Data 
a. Wawancara (interview) 
Yaitu suatu cara untuk mengumpulkan data dan bertanya 
langsung pada pihak yang bersangkutan tentang beban kerja 
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DJITOE SLIM dan Rokok DJITOE EXECUTIVE dari proses awal 
dan proses akhir. Sehingga dapat mencapai hasil pembahasan 
yang telah direncanakan. 
b. Dokumentasi 
Suatu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
mencatat ataupun mencopy data dari perusahaan. Data yang 
bisa di coppy di PT. DJITOE INDONESIAN TOBACCO COY 
berupa absensi karya pada bagian produksi 
5. Teknik Analisis Data 
Analisis penelitian yang diterapkan ini, dikategorikan dalam 
penelitian diskriptif yaitu mencari secara sistematis mengenai 
beban tenaga kerja yang akan menghasilkan output pada produk 
yang dihasilkan oleh PT. DJITOE INDONESIAN TOBACCO COY. 
 
Work Load Analisis 
Analisis penentuan jumlah karyawan yang diperlukan untuk 





Work Force Analysis 
         Rokok Djitoe Executive dan Slim per unit 
∑ Beban Kerja   =  
        Waktu penyelesaian per unit 
         ∑ beban kerja 
Work load analysis =    
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Analisis penentuan kebutuhan tenaga kerja dengan 
memperhitungkan beban kerja, dan tingkat absensi dan tingkat turn 
over. Work force analysis = Work load analysis x tingkat absensi x 





















         ∑ hari kerja yang hilang 
Tingkat absensi   =         x 100 % 



















































A. Beban kerja Produktivitas 
Beban kerja adalah banyaknya pekerjaan yang harus 
dilakukan untuk menyelesaikan sesuatu pekerjaan .Dengan 
demikian diketahuinya beban kerja maka akan dapat diketahui 
seberapa besar beban yang harus ditangung oleh pekerja,dan 
apakah terjadi kelebihan tenaga kerja atau sebaliknya adanya 
kekurangan tenaga kerja. 
Menurut Komaruddin (1996), analisa beban kerja adalah 
proses untuk menetapkan jumlah jam kerja orang yang digunakan 
atau dibutuhkan untuk merampungkan suatu pekerjaan dalam 
waktu tertentu, atau dengan kata lain analisis beban kerja 
bertujuan untuk menentukan berapa jumlah personalia dan berapa 
jumlah tanggung jawab atau beban kerja yang tepat dilimpahkan 
kepada seorang petugas. 
Analisis beban kerja adalah mengidentifikasi baik jumlah 
karyawan maupun kwalifikasi karyawan yang diperlukan untuk 
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Produktivitas merupakan hasil produk dibagi dengan 
masukan organisai (Richarf,  Daft, 2006). Produktivitas merupakan 
tingkat keunggulan yang diharapkan dan pengendalian atas tingkat 
keunggulan untuk memenuhi konsumen (Gaspersz, 2003). 
Produktivitas adalah pernyataan sebagai imbangan dan 
hasil kerja rata-rata dalam hubungan jam organisasi rata – rata 
dengan tenaga kerja yang diberikan (Moekijat, 1999). 
Menurut Heizer (2004) produktivitas adalah perbandingan 
antara output (barang dan jasa) dibagi dengan input (sumber daya 
seperti tenaga kerja dan modal). Tingkat ukur produktivitas sangat 
beragam bergantung kepada kepentingan yang terkait. 
“Produktivitas adalah perbandingan antara keluaran 
(output) dengan masukan (input) produktivitas kadang-kadang 
dipandang sebagai penggunaan intensif terhadap sumber-sumber 
konversi seperti tenaga kerja dan mesin yang diukur secara tepat 
dan benar-benar menunjukkan suatu penampilan yang efisien”. 
(Hasibuan, 2005) 
Produktivitas merupakan hasil dari efisiensi pengelolaan 
masukan dan efektivitas pencapaian sasaran yang berhubungan 
upah tenaga, pengalaman, curahan waktu kerja untuk 
menghasilkan sesuatu yang lebih baik dengan yang telah 
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Produktivitas tenaga kerja merupakan kemampuan 
seseorang tenaga kerja untuk mengelola efisiensi  imput (material, 
mesin, metode dan informasi) yang ditransformasikan untuk 
menghasilkan efektivitas output berdasarkan standar yang telah 
ditentukan. Analisis kebutuhan tenaga kerja terdiri dari : 
1. Work Load Analysis  
Analisis penentuan jumlah karyawan yang diperlukan untuk 
menyelesaikan suatu beban kerja tertentu pada waktu 
tertentu.(Heidjarachman,Husnan 2002) 
2. Work Force Analysis 
Analisis penentuan kebutuhan tenaga kerja dengan 
memperhitugkan beban kerja, tingkat absensi, dan tingkat turn 
over (Heidjrachman,husnan 2002). 
Peranan produktivitas sebagai sasaran manajemen untuk 
keberhasilan suatu tingkat kegiatan pada perusahaan sedangkan 
pengukuran produktivitas ddigunakan unutk sasaran manajemen 
menganalisa dan mendorong efisiensi  produksi sehingga dapat 
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B. Faktor-faktor yang mempengaruhi produksivitas tenaga kerja  
Menurut Termala (2004) 
1. Motivasi 
Merupakan kekuatan atau motor pendorong seseorang 
melakukan kegiatan ke arah tujuan tertentu dan melibatkan 
segala kemampuan yang dimiliki untuk mencapainya. 
a. Faktor-faktor motivasi kerja 
Untuk mendapatkan motivasi kerja yang dibutuhkan suatu 
landasan yaitu terdapatnya motivasi, adapun motivator 
tersebut antara lain : 
1) Gaji / upah 
Upah adalah suatu penerimaan dari pemberian 
pekerjaan atau jasa yang telah dan akan dilakukan dan 
dinilai dengan uang 
2) Pengalaman 
Pengalaman adalah tingkat kemampuan tenaga kerja 
dalam bekerja pada perusahaan tersebut yaitu dalam 
proses produksi yang diukur dengan lamanya menjadi 
karyawan pada perusahaan sejenis. 
3) Lingkungan Kerja 
Suatu kondisi lingkungan tempat dimana kita melakukan 














































commit to user 
14 
 
b. Usaha peningkatan motivasi kerja 
Perlu adanya pembinaan dari beberapa pihak  
1) Intern perusahaan  
Penjabaran dan pemahaman pengertian serta 
tumbuhnya sikap tingkah laku dan penerapan konsep. 
Tri dharma : 
a) Rumango handarbeni (saling memiliki) 
b) Melu harungkepi  (ikut serta memelihara, 
mempertahankan dan melestarikan) 
c) Mulat seriro hangroso (mandiri) 
2) Eksternal perusahaan 
Penanaman kesadaran bermasyarakat dan kesadaran 
bernegara antara lain melalui penataran P4 
2. Kedisiplinan  
Merupakan sikap mental yang tercermin dalam perbuatan 
tingkah laku perorangan atau kelompok masyarakat berupa 
kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku. 
3. Etos kerja 
Salah satu penentu produktivitas adalah etos kerja, karena 
merupakan pandangan untuk menilai sejauh mana kita 
melakukan suatu pekerjaan dan terus berupaya untuk 


















































Merupakan suatu kemampuan yang dimiliki seseorang dari 
hasil pembelajaran dan pengalaman mengenai suatu bidang 
tertentu 
5. Pendidikan 
Tingkat pendidikan selalu dikembangkan, baik melalui jalur 
formal maupun non formal, karena setiap penggunaan 
teknologi hanya akan kita kuasai dengan pengetahuan dan 
kemampuan yang handal. 
Menurut Husman (1999) 
1. Upah tenaga kerja 
Upah adalah suatu penerimaan dari pemberian pekerjaan atau 
jasa yang telah dan akan dilakukan dan dinliai dengan uang. 
2. Pengalaman tenaga kerja 
Pengalaman adalah kemampuan tenaga kerja dalam bekerja 
pada perusahaan tersebut yaitu dalam proses produksi yang 
diukur dengan lamanya menjadi karyawan pada perusahaan 
sejenis. 
3. Curahan waktu kerja 
Curahan waktu adalah jam kerja yang digunakan dalam seluruh 
kegiatan proses produksi, jam kerja yang ditambahkan akan 
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Adapun hubungan curahan waktu dalam meningkatkan 
produktivitas kerja seperti yang disebutkan oleh Husnan (1999) 
yaitu karyawan dalam bekerja perlu memperhatikan atau fokus 
pada pekerjaan yang dilakukannya untuk itu curahan waktu 
dalam bekerja sangat menentukan tingkat produktivitas kerja 
seorang karyawan 
Sedangkan menurut Sinungan (2003) ada beberapa faktor-
faktor yang memperngaruhi produktivitas tenaga kerja antara 
lain sebagai berikut : 
1. Motivasi 
Adalah keadaan kejiwaan dari seseorang atau sekelompok 
orang yang senantiasa berkehendak untuk mengikuti atau 
mematuhi peraturan atau keputusan yang telah ditetapkan. 
2. Disiplin 
Adalah sikap kejiwaan dari seseorang atau sekelompok 
orang yang senantiasa berkehendak untuk mengikuti atau 
mematuhi peraturan atau keputusan yang telah ditetapkan. 
3. Etos Kerja 
Adalah sikap kejiwaan dari seseorang atau sekelompok 
orang di dalam membina hubungan yang serasi, selaras dan 
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4. Upah tenaga kerja 
Adalah suatu penerimaan dari pemberian pekerjaan atau 
jasa yang telah dan akan dilakukan dan dinilai dengan uang. 
5. Gizi dan pelayanan kesehatan 
Keadaan gizi dan kesehatan yang baik memberikan 
kemampuan serta kesegaran fisik dan mental seseorang 
dalam melakukan pekerjaan. Semakin baik gizi dan 



































































A. Gambaran Objek Penelitian 
1. Sejarah Berdirinya Perusahaan 
    Perusahaan rokok Djitoe didirikan pada sekitar tahun 1960 yang 
berlokasi di Kampung Sewu, merupakan perusahaan milik 
perseorangan sebagai pemiliknya Bapak Soetantyo. Pada waktu 
produksinya hanya rokok kretek tangan lintingan tradisional, dan 
hanya dikerjakan oleh beberapa orang tenaga kerja yang sebagian 
dari keluarga sendiri, perusahaan ini pertama kalinya oleh Bapak 
Soetantyo, yang diberi “Perusahaan Rokok Djitoe “ agar mudah 
dikenal dan gampang diingat oleh para konsumen. Djitoe dalam 
bahasa jawa berarti siji lan pitu, sedangkan dalam bahasa 
Indonesia berarti tujuh belas. Angka tujuh belas bagi bangsa 
Indonesia, merupakan angka keramat. Djitoe juga dapat diartikan 
tepat atau boleh juga diartikan paling tepat, jadi rokok Djitoe paling 
tepat untuk dinikmati oleh konsumen golongan bawah dan 
menengah. Karena harga rokok Djitoe relatif murah dapat 
terjangkau oleh konsumen golongan bawah, sedangkan mutu dan 
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    Dengan kemajuan dan perkembangan perusahaan rokok Djitoe 
cukup banyak, maka Bapak Soetantyo mempunyai pemikiran yang 
lebih jauh untuk meningkatkan dan merperkuat perusahaannya. 
Resminya pada tahun 1964 dengan bentuk badan hukum 
Perusahaan perorangan dengan ijin pendirian No : 8124/1964. 
Produksi pada saat itu yang dihasilkan masih berupa rokok kretek 
tangan, pada awal tahun 1968 perusahaan rokok Djitoe mengalami 
kemunduran. Karena adanya persaingan dengan adanya 
bermunculan perusahaan sejenis yaitu perusahaan rokok lain di 
Solo yang disebabkan alat-alat yang dipergunakan kurang efisien 
sehingga perusahaan di dalam mempertahankan dan sekaligus 
mengembangkan usahanya, merasa perlu adanya tambahan modal 
yang digunakan untuk menggantikan atau menambah alat-alat 
yang lebih baik dan modern. Dengan adanya Peraturan Pemerintah 
Nomor : 7/1968 tentang pemberian Penanaman Modal Dalam 
Negeri (PMDN), dengan syarat perusahaan harus berbadan hukum 
berbentuk Perseroan Terbatas (PT). Dalam hal ini merupakan 
dorongan dan kesempatan baik bagi perusahaan rokok Djitoe, yang 
merupakan angin segar untuk kelanjutan dalam usahanya. 
Sehingga Bapak Soetantyo merubah dari perusahaan perorangan 
menjadi perusahaan Perseroan Terbatas (PT). Yaitu tanggal 7 mei 
1969 desember yang disyahkan Akte Notaris H. Moeljanto dengan 
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Tobacco Coy. Dimana hampir seluruh saham-sahamnya dimiliki 
oleh keluarga Bapak Soetantyo. 
    Dengan bertambahnya peralatan dan mesin-mesin yang dimiliki, 
mampu mengikuti perkembangan kemajuan teknik didalam 
menunjang kebutuhan pasar yang bisa dicapai. Maka dari tahun ke 
tahun perusahaan rokok Djitoe, mengalami kemajuan yang pesat 
baik volume penjualan maupun daerah pemasaran. 
    Dengan kemajuan-kemajuan yang dicapai semakin baik, 
ditambah lagi dengan peralatan satu unit mesin linting sigaret 
kretek filter, dan satu unit mesin linting sigaret warning filter, yang 
dilengkapi dengan satu unit mesin pembuat filter rood. Sehingga 
merupakan suatu kemajuan-kemajuan yang dicapai oleh 
perusahaan rokok Djitoe. Dengan adanya kemajuan-kemajuan ini 
sehingga perlu memindahkan lokasi perusahaan ke alamat 
sekarang ini, tepatnya di Jalan LU Adisucipto 51, 44757 Surakarta. 
Yang maksudnya agar dapat menunjang kemajuan-kemajuan 
perusahaan di masa mendatang, baik dalam perluasan pabrik 
maupun dalam menyerap penambahan tenaga kerja. 
    Pada akhir tahun 1982 Bapak Soetantyo masuk Islam, dan pada 
awal 1983 beliau menunaikan rukun Islam yang kelima yaitu ibadah 
Haji, sekembalinya dari tanah suci dengan nama lengkap beliau 
Haji Ahmad Soetantyo yang disingkat HA. Soetantyo. Dengan 
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yang dipimpinnya bertambah pesat. Beliau adalah seorang muslim 
yang taat melaksanakan ajaran-ajaran agama Islam, dengan awal 
ibadahnya beliau membangun masjid di belakang perusahaan/di 
luar lokasi perusahaan yaitu di Dukuhan Kerten. Tujuan di 
bangunya masjid agar dapat dipergunakan oleh para jemaah 
secara umum di lingkungan perusahaannya, yang diberi nama 
’’Masjid Al Ikhlas’’ 
2. Letak Geografis Perusahaan 
Perusahaan rokok Djitoe berlokasi di Jalan LU Adisucipto 51 
Surakarta, melihat dari lokasinya yang terletak di pinggir jalan raya 
yang merupakan jalur bus dan truk maka akan sangat 
menguntungkan bagi perusahaan. Karena dengan letak pabrik di 
pinggir jalan raya sangat besar artinya yang dapat menunjang 
kelancaran dalam bidang pengangkutan, fasilitas yang dimiliki 
berupa kendaraan yang digunakan untuk mengangkut bahan-
bahan yang dibeli dari leveransir, maupun untuk pengiriman hasil 
produksinya ke daerah-daerah pemasarannya telah ditunjuk 
sebagai kantor perwakilan, atau agen, dan juga kendaraan yang 
dipergunakan untuk antar jemput karyawan sangat menunjang 
kelancaran di dalam melakasanakan tugasnya. Juga untuk 
perluasan pabrik, disekitar perusahaan masih cukup banyak areal 
tanah yang berupa sawah dan harganyapun cukup murah 
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3. Tujuan Didirikan Perusahaan PT.Djitoe Indonesian Tobacco Coy 
a. Mendapatkan keuntungan yang layak sebagai sumber 
penghasilan. 
b. Memberikan kepuasan kepada konsumen melalui produk 
perusahaan. 
c. Membantu pemerintah dalam mengurangi pengangguran, 
dengan adanya kesempatan lapangan kerja khususnya bagi 
penduduk di sekitar pabrik. 
d. Menambah pemasukan bagi pemerintah daerah, dengan melalui 
pita cukai dan pajak. 
      4. Bentuk dan Struktur Organisasi Perusahaan 
          Pengertian dan Bentuk Organisasi Perusahaan 
Setiap perusahaan agar dapat menjalankan fungsinya dan dapat 
berjalan dengan lancar harus mempunyai susunan organisasi yang 
jelas, sehingga tidak terjadi kesimpangsiuran atau kesalahan dalam 
melaksanakan pekerjaan maupun pemberian tugas dan perintah 
yang tidak sesuai dengan prosedur dan fungsi tugasnya. Adapun 
pengertian organisasi, adalah sekelompok orang yang bekerjasama 
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5. Pembagian Tugas dan Tanggung Jawab 
Tugas dan tanggung jawab masing-masing bagian dalam struktur 
organisasi PT. Djitoe Indonesian Tobacco Coy. 
Diskripsi jabatan masing-masing bagian tersebut adalah : 
a. Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) 
    Rapat umum pemegang saham adalah suatu badan yang 
memiliki kekuasaan tertinggi dalam perusahaan, dimana para 
anggotanya adalah pemegang saham yang berhak menentukan 
arah jalannya perusahaan. 
b. Komisaris 
    Komisaris merupakan badan pengawas dan penasehat 
Direksi, yang ditunjuk dan bertanggung jawab kepada RUPS. 
Komisaris beranggotakan 2 (dua) orang, tugasnya yaitu : 
1) Memberi nasehat kepada Direksi bilamana dipandang perlu 
2) Mengawasi kegiatan perusahaan serta menilai 
kebijaksanaan Direksi, apakah sesuai dengan yang 
tercantum dalam Anggaran Dasar Anggaran Rumah Tangga 
(ADART) perusahaan, atau peraturan-peraturan perusahaan 





















































    Direktur I PT. Djitoe Indonesian Tobacco Coy dijabat sendiri 
oleh bapak HA. Soetantyo. Direktur I bertanggung jawab 
langsung kepada RUPS. Tugas Direktur I adalah : 
1) Melaksanakan fungsi sebagai pimpinan, dan menjalin 
hubungan pihak ekstern 
2) Memberi laporan kepada pemegang saham mengenai 
perkembangan perusahaan, serta menentukan diadakannya 
RUPS 
Direktur II 
    Direktur II bertindak sebagai Direktur I pada saat Direktur I 
berhalangan hadir/tidak ada tempat. Direktur II juga sebagai 
pengawas langsung yang bertanggung jawab penuh terhadap 
segala kegiatan intern perusahaan. 
d. Staf Direksi 
    Staf Direksi merupakan badan penasehat dan sebagai 
pembantu Direksi, dan memberikan saran atau pendapat dan 
pertimbangan-pertimbangan dalam mengambil suatu keputusan 
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e. Bagian Keuangan 
    Bagian keuangan bertanggung jawab langsung kepada 
Direksi. Tugas bagian keuangan adalah : 
1) Menyelenggarakan/mengatur anggaran perusahaan yang 
menyangkut penerimaan dan pengeluaran kas 
2) Menyelenggarakan sistem pembukuan dan pengawasan 
keuangan yang baik dan teratur 
3) Membuat dan mengajukan laporan keuangan kepada 
Direksi, yang pelaksanaannya dalam hal ini dibantu seksi 
pembukuan 
f. Bagian Umum 
Bagian umum bertanggung jawab langsung kepada Direksi. 
Bagian ini bertanggung jawab penuh atas urusan : 
1) Teknik yang meliputi listrik, mesin, dan bengkel kendaraan 
2) Kesehatan dan kebersihan 
3) Perawatan gedung dan bangunan 
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g. Bagian Administrasi 
    Bagian ini bertanggung jawab langsung kepada Direksi. 
Tugasnya adalah : 
1) Mengurus keluar/masuk surat-surat perusahaan 
2) Menyelenggarakan sistem file/pengarsipan atas dokumen 
perusahaan 
3) Mengadakan/membuat laporan perkembangan perusahaan, 
yang meliputi anggaran, baik secara berkala tiap triwulan, 
maupun laporan pada akhir tahun 
4) Membuat laporan neraca laba rugi, dalam pelaksanaannya 
tugas ini dibantu oleh seksi pembukuan dalam pengumpulan 
data serta pelaksanaan penyusunnya 
h. Bagian Humas dan Personalia 
    Bagian ini bertanggung jawab langsung kepada Direksi. 
Tugasnya adalah : 
1) Melaksanakan seleksi penerimaan karyawan baru 
2) Mengatur tata tertib kerja bagi karyawan, serta 
menyelenggarakan dan mengawasi absensi karyawan dan 
pembayaran upah/gaji karyawan dalam pelaksanaannya 
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3) Pemutusan hubungan kerja (PHK) bagi karyawan yang tidak 
memenuhi syarat, bagi karyawan yang melanggar peraturan 
yang berlaku baik yang diatur dalam KKB perusahaan 
maupun yang ditetapkan dalam Peraturan Menteri Tenaga 
Kerja. 
Yang pelaksanaannya bilamana telah mendapat persetujuan 
dari Direksi, dengan tata cara sebagaimana yang diatur 
dalam UU No : 12 tahun 1964 dan pelaksanaannya 
berdasarkan Peraturan Menteri Tenaga Kerja Nomor : PER-
03/MEN/1996 
4) Mengelola dan mengusahakan kesejahteraan sosial 
karyawan, baik yang diterimakan secara rutin maupun yang 
diterimakan melalui ASTEK dan yang diatur dalam Peraturan 
Menteri Tenaga Kerja atau Undang-Undang 
Ketenagakerjaan 
5) Mengurus segala aktifitas yang berhubungan dengan segala 
hak dan kewajiban karyawan sesuai dengan peraturan yang 
berlaku 
6) Mewakili perusahaan dalam hubungan dengan pihak 
eksternal, seperti penerimaan tamu,baik pihak Instansi 
Pemerintah, maupun umum, untuk memberikan informasi 
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i. Bagian Produksi 
    Bagian ini bertanggung jawab secara langsung kepada 
Direksi. Tugasnya adalah : 
1) Menjalankan proses produksi sesuai rencana yang telah 
ditetapkan, baik untuk produksi pesanan maupun untuk 
persediaan gudang barang jadi 
2) Menjaga dan meningkatkan kwalitas produk 
3) Mengadakan pengawasan pelaksanaan proses produksi, 
serta pengawasan mesin/peralatan produksi baik dalam 
pengoperasiannya maupun dalam perawatannya 
















































































Skema Proses Produksi Sigaret Kretek Mesin 
Sumber : PT.Djitoe Indonesian Tobacco Coy 















Tembakau, Saos, Cengkeh/SKM, 




Bahan Setengah Jadi 
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Gambar 3.1 menjelaskan proses produksi Sigaret Kretek Mesin 
jenis slim sebagai berikut : 
1) Daun tembakau dan cengkeh lebih dahulu masuk ke dalam 
mesin perajang. Sedangkan tembakau rakyat masuk ke 
dalam mesin udal. Setelah itu daun tembakau dan tembakau 
rakyat diayak terlebih dahulu 
2) Selanjutnya daun tembakau, tembakau rakyat, cengkeh, dan 
saos dimasukkan menjadi satu ke dalam mesin 
pencampuran 
3) Setelah tembakau masak dan menjadi bahan setengah jadi, 
dikirimkan ke bagian Mesin Mollins MK 8 untuk diproses 
pelintingan menggunakan mesin menjadi bahan jadi atau 
rokok  batangan 
4) Setelah proses pelintingan selesai kemudian dikirimkan ke 
bagian mesin penyortiran sekaligus pengepakan. Di dalam 
mesin penyortiran, batang rokok yang tidak terisi penuh 
tembakau maka akan dibuang 
j. Bagian pembelian 
    Bagian pembelian bertanggung jawab secara langsung 
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1) Melaksanakan pembelian bahan-bahan yang diperlukan 
perusahaan, serta pembelian peralatan dan perlengkapan 
lainnya yang perlu 
2) Meretur barang-barang yang dibeli jika tidak sesuai dengan 
pesanan, baik kwalitas maupun harga yang telah disetujui 
sebelumnya 
3) Menyelenggarakan administrasi pembelian dan laporan 
membuat pembelian, yang ditujukan kepada Direksi 
4) Mengadakan pengangkutan bahan-bahan dari daerah 
asalnya yang sekiranya perlu diangkut dengan kendaraan 
perusahaan, untuk kelancaran bahan-bahan yang diperlukan 
dalam pelaksanannya dibantu oleh Seksi Ekspedisi 
k. Bagian Penjualan 
    Bagian inipun bertanggung jawab langsung kepada Direksi. 
Tugasnya adalah : 
1) Mengadakan penyusunan pesanan dari masing-masing 
kantor perwakilan atau dari agen masing-masing daerah 
pemasarannya 
2) Melaksanakan penjualan produk kepada konsumen melalui 
lembaga perantara 
3) Menyelenggarakan administrasi penjualan, dan rekapitulasi 
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4) Mengadakan saluran distribusi yang baik, dalam 
pelaksanaanya dibantu oleh Seksi Ekspedisi untuk 
pengangkutan/pengiriman produk perusahaan sesuai 
dengan pesanan dari kantor perwakilan/agen 
5) Mengadakan survey ke masing-masing daerah pemasaran 
dalam usaha meningkatkan omset pemasaran dan 
memperluas daerah pemasaran, dalam pelaksanannya 
dibantu oleh Seksi Iklan dan Promosi 
l. Daerah Pemasaran 
    Rokok ini dipasarkan di daerah Jawa Barat, Jawa Tengah, 
dan Jawa Timur. Bahkan hingga sampai keluar Jawa, seperti 
Sumatera Utara, Sumatera Selatan, Kalimantan Tengah, 
Sulawesi bagian utara, dan Ujung Pandang, dengan kantor-
kantor perwakilan di Semarang, Jakarta, dan Palembang, 
khusus untuk pemasaran di daerah sekitarnya. 
6. Pengendalian Mutu 
Untuk pengendalian mutu dari produk, maka perusahaan rokok PT. 
Djitoe Indonesian Tobacco Coy mengadakan beberapa uji terhadap 
bahan baku dan produk jadi, antara lain : 
a. Cengkeh 
Cengkeh yang digunakan sebagai bahan baku perusahaan 
rokok PT. Djitoe Indonesian Tobacco Coy, turut menentukan 
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Adapun yang diuji adalah kadar airnya. Kadar air pada cengkeh 
yang memenuhi syarat adalah 1,8%. Untuk pengujian kadar air 
digunakan alat yang disebut Teste Meter, sedangkan cara 
kerjanya sebagai berikut : 
1) Cengkeh ditimbang dengan teliti sebanyak 1 ons 
2) Kemudian dimasukkan ke dalam wadah khusus dari Teste 
Meter yang berbentuk piringan 
3) Lalu dimasukkan ke dalam Teste Meter kemudian tombol 
ditekan 
4) Diamati dan dicatat skalanya  
5) Kemudian disesuaikan dengan table Teste Meter, sehingga 
kadar airnya dapat diketahui 
b. Tembakau  
Dalam produksi rokok, PT. Djitoe Indonesian Tobacco Coy 
menggunakan berbagai macam jenis tembakau. Misalnya 
tembakau rajangan petani dari berbagai macam daerah. Untuk 
mendapatkan tembakau yang baik, maka perlu diuji kualitasnya. 
Uji ini berdasarkan organoleptis dan kadar airnya. Untuk uji 
organoleptis berdasarkan warna dan bau. Sedangkan untuk 
kadar air digunakan alat yang disebut Teste Meter. Cara 
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c. Produk Jadi 
Dalam produksinya PT. Djitoe Indonesian Tobacco Coy 
menghasilkan bermacam-macam merk. Rasa dari tiap-tiap merk 
akan berbeda. Karena komposisi dari tiap merk akan berbeda. 
Hal ini bertujuan untuk menentukan harga. 
Untuk menjaga kualitas dari produk jadi, sebelum dipasarkan 
diuji terlebih dahulu. Pengujian terhadap aroma dan rasa serta 
kemantapan merupakan uji terhadap produk jadi dari PT. Djitoe 
Indonesian Tobacco Coy. Pengujian dilakukan oleh seorang QC 
yang telah berpengalaman dibidangnya selama bertahun-tahun. 
 
B. LAPORAN MAGANG KERJA (PKL) 
1. Pelaksanaan magang kerja 
Magang kerja dilaksanakan di PT. DJITOE Indonesia Tobacco coy 
yang beralamat di Jl LU ADI SUCIPTO Surakarta. Magang 
dilaksanakan selama 1 bulan yaitu mulai tanggal 1 Februari sampai 
dengan 28 Februari 2010.  
Kegiatan selama magang kerja telah diatur dari pihak PT. Djitoe 
Indonesian Tobacco coy yang disesuaikan dengan jurusan dari 
penulis yaitu manajemen industri. Pelaksanaan magang kerja 















































commit to user 
35 
 
a. Kegiatan minggu pertama 
          Orientasi pengenalan proses produksi kemudian dilanjutkan 
penempatan mahasiswa PKL di bagian produksi yang telah 
ditentukan oleh pembimbing lapangan. 
          Perkenalan dengan karyawan bagian produksi. Mengerjakan 
tugas-tugas yang diberikan (mengisi  kartu pemakaian bahan 
baku) 
b. Minggu kedua 
           Melakukan pengamatan pada proses produksi yang berawal 
dari persiapan bahan baku, produksi, dan pengepakan 
c. Minggu ketiga 
          Membantu pekerjaan di mesin pengepakan 
d. Minggu keempat 
           Mencatat data yang diperlukan untuk penulisan tugas akhir 
dari dokumen perusahaan. 
Data yang diperoleh yaitu : 
1) Gambaran umum perusahaan 
2) Struktur organisasi dan job description 
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C. Beban kerja dan kebutuhan tenaga kerja pada bagian produksi PT 
DJITOE INDONESIAAN TOBACCO COY 
Usaha untuk pencapaian kebutuhan tenaga kerja terlebih dahulu perlu 
untuk menentukan mengumpulkan data mengenai hal yang berkaitan 
dengan karyawan diantaranya jumlah tenaga kerja, rekap kehadiran 
karyawan kemudian menentukan jumlah kebutuhan tenaga kerja 
dengan memperhitungkan beban kerja untuk menyelesaikan suatu 
pekerjaan dengan menggunakan perhitungan work load analysis serta 
menentukan kebutuhan tenaga kerja dengan memperhitungkan tingkat 
absensi dan tingkat turn over. 
Jumlah target pekerjaan yang harus dicapai perusahaan adalah 10.000 
ball output biaya perusahaan ditetapkan Rp. 364.000.000 beban kerja 
karyawan dihitung dari 8 jam kerja karyawan setiap hari termasuk 1 
jam istirahat. Waktu penyelesaian dihitung dengan angka 400 ball yang 

























































                                               TABEL 3.1 
JUMLAH KARYAWAN DAN REKAP KEHADIRAN KARYAWAN 
BAGIAN PRODUKSI PADA PT DJITOE INDONESIAN TOBACCO COY 
BULAN JANUARI 2010 (24 HARI) 
 





Tidak hadir Jumlah 





I A C 
1 Mollins 22 528 2 1 6 9 1,70 
2 Packing 20 480 5 1 6 9 1,87 
3 Mesin 
Cellop 
8 192   1 1 0,52 
4 Pengebalan 36 864 25  31 56 6,48 
Jumlah 86 2064 32 2 41 75 10.57 
Sumber : PT. Djitoe Indonesian Tobacco Coy 
Keterangan  
I : Izin 
A : Alfa 
C : Cuti 
 
Dari Tabel 1 Dapat diketahui bahwa jumlah karyawan PT.Djitoe 
Indonesian Tobacco Coy pada bulan januari sejumlah 86 karyawan 
terbagi menjadi 4 bagian yaitu molins,packing,Mesin cellop,dan 
Pengebalan.Untuk jumlah hari kerja pada bulan januari 2010 Sejumlah 
2064 hari.Dimana jumlah karyawan yang tidak hadir pada bulan januari 
2010 sejumlah 75 karyawan dengan presentase 10,57% pada bagian 
pengebalan terdapat jumlah jumlah karyawan yang tidak hadir paling 
besar yaitu 56 karyawan dengan presentase 6,48%.Sedangkan untuk 
bagian yang memiliki jumlah karyawan yang tidak hadir paling kecil 


















































JUMLAH KARYAWAN DAN REKAP KEHADIRAN KARYAWAN 
BAGIAN PRODUKSI PADA PT DJITOE INDONESIAN TOBACCO COY 
BULAN FEBRUARI 2010 (23 HARI) 
 





Tidak hadir Jumlah 





I A C 
1 Mollins 22 506 1 3 6 10 1,97 
2 Packing 20 460  2 6 4 0,86 
3 Mesin 
Cellop 
8 184  2 1 6 2,71 
4 Pengebalan 36 828 67  23 90 10.86 
Jumlah 86 1978 68 7 34 109 16,4 
Sumber : PT. Djitoe Indonesian Tobacco Coy 
Keterangan  
I : Izin 
A : Alfa 
C : Cuti 
 
Dari tabel 2 dapat diketahui bahwa jumlah karyawan PT. Djitoe 
Indonesiaan Tobacco Coy pada bulan februari 2010 sejumlah 86 
karyawan terbagi 4 bagian yaitu mollins,packing,mesin cellop,dan 
pengebalan.Untuk jumlah hari kerja pada bulan februari 2010 sejumlah 
1978 hari.dimana jumlah karyawan yang tidak hadir pada bulan februari 
2010 sejumlah 109 karyawan dengan presentase 16,4% pada bagian 
pengebalan terdapat jumlah karyawan yang tidak hadir paling besar yaitu 
90 karyawan dengan presentase 10,86%.Sedangkan untuk bagian yang 
memiliki jumlah karyawan yang tidak hadir paling kecil terdapat pada 



















































JUMLAH KARYAWAN DAN REKAP KEHADIRAN KARYAWAN 
BAGIAN PRODUKSI PADA PT DJITOE INDONESIAN TOBACCO COY 
BULAN MARET 2010 (26 HARI) 
 





Tidak hadir Jumlah 





I A C 
1 Mollins 22 573  6 8 14 2,44 
2 Packing 20 526  1 5 6 1,14 
3 Mesin 
Cellop 
8 208  3 2 5 2,40 
4 Pengebalan 36 936 50  29 79 8,44 
Jumlah 86 2242 68 10 44 104 14,42 
Sumber : PT. Djitoe Indonesian Tobacco Coy 
Keterangan  
I : Izin 
A : Alfa 
C : Cuti 
 
Dari tabel 3 Dapat diketahui bahwa jumlah karyawan PT.Djitoe 
indonesiaan Tobacco Coy pada bulan maret 2010 sejumlah 86 karyawan 
terbagi dalam 4 bagian yaitu mollins,packing,mesin cellop,dan 
pengebalan.Untuk jumlah hari kerja pada bulan maret 2010 sejumlah 
2242 hari.Dimana jumlah karyawan yang tidak hadir pada bulan maret 
2010 sejumlah 104 karyawan dengan presentase 14,42% pada bagian 
pengebalan terdapat jumlah karyawan yang tidak hadir paling besar yaitu 
79 karyawan .Dengan presentase 8,44%,Sedangkan untuk bagian yang 
memiliki jumlah karyawan yang tidak hadir paling kecil terdapat pada 
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D. WORK LOAD ANALYSIS 
Analisis penentuan kebutuhan tenaga kerja dengan 







Jumlah jam kerja per karyawan januari 2010 
1. Jam kerja per hari x jumlah hari dalam sebulan 
= 8 jam / hari x 24 













Jadi untuk jumlah beban kerja PT.Djitoe Indonesiaan Tobacco Coy pada 
bulan januari 2010 sejumlah 200jam/bulan yang di dapat dari jumlah unit 
pekerjaan dibagi dengan waktu penyelesaian. 
∑ beban kerja 
Work load analysis = 
Beban kerja per karyawan 
   ∑ unit pekerjaan yang diselesaikan 
∑ beban kerja = 
   Waktu penyelesaian per unit 
       Waktu penyelesaian (perusahaan) 
Waktu penyelesaian per unit = 
        Jam Kerja per hari 
       400 ball  
Waktu penyelesaian per unit =  = 50 ball / jam 
        8 jam 
    ∑ unit pekerjaan 
= 
    Waktu penyelesaian  
    10.000 ball 
=      = 200 jam / bulan 
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Jadi pada bulan januari 2010 beban kerja sudah sesuai untuk tiap 
karyawan. 
 
Jumlah jam kerja per karyawan Februari 2010 
2. Jam kerja per hari x jumlah hari dalam sebulan 
= 8 jam / hari x 23 














    ∑ beban kerja 
= 
    Beban kerja per karyawan  
    200 jam/bln 
=      = 1,04 
    192 jam  
       Waktu penyelesaian (perusahaan) 
Waktu penyelesaian per unit = 
        Jam Kerja per hari 
       400 ball 
Waktu penyelesaian per unit =  = 50 ball / jam 
        8 jam 
    ∑ unit pekerjaan 
= 
    Waktu penyelesaian  
    10.000 ball 
=      = 200 jam / bulan 
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Jadi untuk jumlah beban kerja PT.Djitoe Indonesiaan Tobacco Coy pada 
bulan februari 2010 sejumlah 200jam/bulan yang di dapat dari jumlah unit 
pekerjaan dibagi dengan waktu penyelesaian.  







Jadi pada bulan februari 2010 beban kerja sudah sesuai untuk tiap 
karyawan. 
 
Jumlah jam kerja per karyawan Maret 2010 
3. Jam kerja per hari x jumlah hari dalam sebulan 
= 8 jam / hari x 26 
= 208 jam 
= 8 jam / hari x 26 









    ∑ beban kerja 
= 
    Beban kerja per karyawan  
    200 jam/bln 
=      = 1,08 
    184 jam  
       Waktu penyelesaian (perusahaan) 
Waktu penyelesaian per unit = 
        Jam Kerja per hari 
       400 ball 
Waktu penyelesaian per unit =  = 50 ball / jam 
        8 jam 
    ∑ unit pekerjaan 
= 
    Waktu penyelesaian  
    10.000 ball 
=      = 200 jam / bulan 
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Jadi untuk jumlah beban kerja PT.Djitoe Indonesiaan Tobacco Coy pada 
bulan maret 2010 sejumlah 200jam/bulan yang di dapat dari jumlah unit 
pekerjaan dibagi dengan waktu penyelesaian.  
 







Jadi pada bulan maret 2010 beban kerja sudah sesuai untuk tiap 
karyawan. 
Dengan menggunakan metode analysis tersebut diatas dapat 
diketahui jumlah beban tenaga kerja untuk dapat menyelesaikan beban 
pekerjaan karyawan yang dibebankan kepada karyawan pada masing-
masing bulan adalah sama tergantung jumlah hari dalam sebulan. Dengan 
beban kerja 10.000 ball sebulan dengan waktu penyelesaian per unit 50 







    ∑ beban kerja 
=
    Beban kerja per karyawan  
    200 jam/bln 
=      = 0,96 

















































E. Work Force Analysis 
Analysis penentuan kebutuhan tenaga kerja dengan memperhitungkan 







1. Januari 2010 



















Work Force Analysis = Work load analysis x tingkat absensi x turn over 
      ∑ Hari kerja yang hilang 
Tingkat absensi =     x 100 %  
      ∑ hari kerja x ∑ karyawan 
9 
Molin    =       x 100 % = 1,70 % 
     24 x 22 (528) 
Pada bagian molin tingkat absensi karyawan 
1,70% dimana jumlah karyawan yang tidak hadir 
sejumlah 9 orang 
9 
Packing  =       x 100 % = 1,87 % 
     24 x 20 (480) 
Pada bagian packing tingkat absensi karyawan 
1,87%dimana jumlah karyawan yang tidak hadir 
sejumlah 9 orang 
1 
Mesin cellop  =       x 100 % = 0, 52 % 
     24 x 8 (192) 
Pada bagian mesin cellop tingkat absensi karyawan 
0,52%dimana jumlah karyawan yang tidak hadir 



























































Tingkat turn over bulan Januari adalah 0 % karena bulan ini tidak ada 
karyawan yang keluar maupun pensiun. Dimana work force analysis 
sebesar 0% yaitu tidak adanya penambahan tenaga kerja yang 
diketahui dengan memperhitungkan beban kerja, tingkat absensi, dan 
tingkat turn over. 
c. Work Force Analysis 
1) Mollins  = 1,04 x 1,70% x 0% = 0 
2) Packing  = 1,04 x 1,87% x 0% = 0 
3) Mesin Cellop = 1,04 x 0,52% x 0% = 0 







     ∑ Karyawan yang keluar 
=     x 100 %  
     ∑ karyawan 
     0 
=  x 100 % = 0 % 
     86 
56 
Pengeballan  =       x 100 % = 6,48 % 
     24 x 36 (864) 
Pada bagian pengeballan tingkat absensi karyawan 
6,48%dimana jumlah karyawan yang tidak hadir 
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2. Februari 2010 































Packing  =       x 100 % = 0,86 % 
     23 x 20 (460) 
Pada bagian packing tingkat absensi karyawan 
0,86% dimana jumlah karyawan yang tidak hadir 
 sejumlah 4 orang 
 
10 
Molin    =       x 100 % = 1,97 % 
     23 x 22 (506) 
Pada bagian molin tingkat absensi karyawan 
1,97%dimana jumlah karyawan yang tidak hadir  
sejumlah 10 orang 
     ∑ Karyawan yang keluar 
=     x 100 %  
     ∑ karyawan 
      0 
=  x 100 % = 0 % 
     86 
5 
Mesin cellop  =       x 100 % = 2, 71 % 
     23 x 8 (184) 
Pada bagian mesin cellop tingkat absensi karyawan 
2,71% dimana jumlah karyawan yang tidak hadir  
sejumlah 5 orang 
90 
Pengeballan  =       x 100 % = 10,92 % 
     23 x 36 (824) 
Pada bagian pengeballan tingkat absensi karyawan 
10,92dimana jumlah karyawan yang tidak hadir 
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Tingkat turn over bulan Februari adalah 0 % karena bulan ini tidak ada 
karyawan yang keluar maupun pensiun. Dimana work force analysis 
sebesar 0% yaitu tidak adanya penambahan tenaga kerja yang 
diketahui dengan memperhitungkan beban kerja, tingkat absensi, dan 
tingkat turn over. 
c. Work Force Analysis 
1) Mollins  = 1,08 x 1,97% x 0% = 0 
2) Packing  = 1,08 x 0,86% x 0% = 0 
3) Mesin Cellop = 1,08 x 2,71% x 0% = 0 
4) Pengeballan = 1,08 x 10,92% x 0% = 0 
 
3. Maret 2010 
















Packing  =       x 100 % = 1,14 % 
     26 x 20 (526) 
Pada bagian packing tingkat absensi karyawan 
1,14% dimana jumlah karyawan yang tidak hadir 
sejumlah 6 orang 
14 
Molin    =       x 100 % = 2,44 % 
     26 x 22 (572) 
Pada bagian molin tingkat absensi karyawan 
2,44% dimana jumlah karyawan yang tidak hadir 



































































Tingkat turn over bulan Maret adalah 0 % karena bulan ini tidak ada 
karyawan yang keluar maupun pensiun. Dimana work force analysis 
sebesar 0% yaitu tidak adanya penambahan tenaga kerja yang 
diketahui dengan memperhitungkan beban kerja, tingkat absensi, dan 






     ∑ Karyawan yang keluar 
=     x 100 % 
     ∑ karyawan 
     0 
=  x 100 % = 0 % 
     86 
5 
Mesin cellop  =       x 100 % = 2, 40 % 
     26 x 8 (208) 
Pada bagian mesin cellop tingkat absensi karyawan 
2,40%dimana jumlah karyawan yang tidak hadir 
sejumlah 5 orang 
79 
Pengebalan  =       x 100 % = 8,44 % 
     26 x 36 (936) 
Pada bagian pengeballan tingkat absensi karyawan 
8,44% dimana jumlah karyawan yang tidak hadir 
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c. Work Force Analysis 
1) Mollins  = 0,96 x 2,44% x 0% = 0 
2) Packing  = 0,96 x 1,14% x 0% = 0 
3) Mesin Cellop = 0,96 x 2,40% x 0% = 0 
4) Pengeballan = 0,96 x 8,44% x 0% = 0 
Jadi, work force analysis pada Bulan Januari = 0, Februari = 0, dan 








































































1. Beban kerja adalah banyaknya pekerjaan yang harus dilakukan 
untuk menyelesaikan sesuatu pekerjaan .Dengan demikian 
diketahuinya beban kerja maka akan dapat diketahui seberapa 
besar beban yang harus ditangung oleh pekerja,dan apakah terjadi 
kelebihan tenaga kerja atau sebaliknya adanya kekurangan tenaga 
kerja. 
2. Dengan metode perhitungan work load analysis yang berisikan 
teori penentuan beban karyawan diimplementasikan dengan data 
yang ada pada perusahaan PT. Djitoe Indonesian Tobacco Coy 
dapat dilihat jumlah kebutuhan tenaga kerja serta produktivitasnya. 
Dengan jumlah beban kerja 10.000 ball/bulan dengan waktu 200 
jam/bulan,  
3. Dengan metode work force analysis yang memperhitungkan tingkat 
absensi karyawan.Dimana tingkat turn over 0 sehinga nilai dari 
work force analisis 0 .Tingkat absensi presentasenya cukup rendah 
dari jumlah keseluruhan kehadiran terlihat pada bulan Januari 
2010 sebesar 10,57 %, bulan Februari 2010 sebesar 16,4%, dan 
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Dari hasil perhitungannya dapat ditarik kesimpulan bahwa dari 
bulan ke bulan presentase absensi cenderung naik turun dan itu 
berarti menunjukkan tren tidak stabil. Hal ini mengakibatkan beban 
kerja semakin besar dikarenakan banyak karyawan tidak hadir dari 
bulan ke bulan. 
 
B. Saran 
1. Proses perekrutan karyawan PT. Djitoe Indonesian Tobacco Coy 
harus lebih selektif agar dapat diperoleh karyawan yang benar-
benar mempunyai sumber daya manusia yang berkualitas. Hal itu 
untuk mengantisipasi jangan sampai mendapatkan karyawan yang 
tidak berkualitas. 
2. Lebih mengoptimalkan jam kerja yang digunakan oleh tenaga kerja, 
agar tenaga kerja dapat lebih memanfaatkan waktu kerjanya 
sehingga tingkat produktivitas yang tinggi akan dapat dicapai oleh 
perusahaan. 
3. Perusahaan diharapkan memberikan peraturan yang tegas berupa 
surat peringatan atau sanksi kepada karyawan yang tidak mentaati 
peraturan sehingga karyawan lebih disiplin dalam bekerja. 
 
 
 
 
 
